BAB V
PENUTUP
51 Kesimpulan
Dari hasil penelitian yang telan dilakukan dan dibahas oleh
peneliti, maka dapat ditarik kesimpulan berdaarkan rumusan
masalah sebagai berikut:

1. Proses pemberian kredit pada PD. BPR. Bahteramas Konawe
Selatan terbagi menjadi beberapa langkah langkah, yaitu yang
pertama diawali dengan mencari nasabah, kemudian pengisian
formulir permohonan, menyiapkan berkas-berkas pengajuan
kredit, penyeledikan kelengkapan berkas, lalu kunjungan atau
survei ke lapangan, dan keputusan akhir berada pada tahap rapat
pimpinan dan komite kredit yang kemudian bisa dilakukan
pencairan dana.

2. Peranan SLIK (Sistem Layanan Informasi Keuangan) OJK
dalam proses pemberian kredit pada PD. BPR. Bahteramas
Konawe Selatan sangat membatu dalam Tahap analisis berkas
pengajuan kredit untuk memperlihatkan sebagian besar karakter
seorang calon nasabah debitur dalam proses mengembalikan
kredit yang telah diberikan oleh pihak manapun yang terdaftar di
OJK. Data debitur yang kumplit dalam SLIK bagi pihak Bank
meminimalisir waktu yang digunakan untuk menganalisis data
calon nasabah agar tidak terjadi kesalahan dalam pengambilan
keputusan.

5.2 Saran
Adapun saran yang dapat diberikan peneliti berdasarkan hasil
penelitian yang telah dilakukan adalah sebagai berikut:

1. Untuk sistem kerja Account Officer (AO) yang bertugas
mencari nasabah debitur harus selalu mengedepankan prinsip
kehati-hatian dalam mengalisis calon nasabah debitur dan selalu
menjalin  hubungan yang baik dengan nasabah untuk
memastikanusaha yang dijalankan berjalan dengan lancar.
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2. Kebijakan pengawasan kredit harus lebih ditingkatkan lagi
dengan meninjau kembali jaminan yang dijaminkan dan
mengawasi aktivitass pembayaran angsuran yang lancar untuk
menekan terjadinya kredit macet.

5.3 Limitasi

Limitasi atau kelemahan penelitian ini terletak pada cara
mengolah data yang tidak maksimal dengan menggunakan metode
kualitatif dan juga penentuan informan yang tidak menyeluh karena
keterbatasan pemikiran dan akses peneliti.



